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Terbukti dalam demokrasi dunia dan Australia saat ini yang modern dan tinggi akan kesadaran sosial, hak
manusia untuk secara bebas mengekspresikan pikiran dan pendapat tanpa prasangka atau diskriminasi telah
menjadi |ebih penting dari sebelumnya. Kebebasan berekspresi ini harusinklusif bagi semua manusia.
Brisbane sendiri telah menganut konsep ini, meskipun kotaini tidak memiliki ruang khusus untuk
mengakomodasi berbagai bentuk ekspresi ketika ekspresi masyarakat membanjiri jalanan dan ruang
kotanya. Pemahaman ini adalah dasar dari perwujudan proyek desain the Hall of Democracy baru di
Brisbane. Proyek ini bertujuan untuk mengubah gagasan demokrasi yang didefinisikan ulang di Australia
menjadi bentuk nyata serta penemuan kembali Luxfer Prism ikon Frederick Keppler. The Hall of
Democracy yang baru ini dimaksudkan sebagal tempat masyarakat berkumpul, berekspresi, dan
mengkomunikasikan diri dan pikiran mereka. Gedung ini juga berfungsi sebagai ruang konvergensi bagi
otoritas dan warga sipilnya untuk saling memantau, merumuskan, mendiskusikan, menyarankan masukan,
dan mengawasi operasi pemerintah dan urusan publik. Sebagai bagian dari hasil desain akhir, peraturan
bangunan lokal, regional, dan nasional serta solusi inovatif diterapkan untuk mengatas masalah teknis dan
keselamatan.

...... Evident in the world's present climate and Australia's modern and "woke" environment of democracy,
the fundamental human right of freely expressing thoughts and opinions without being prejudiced or
discriminated against has become indispensable than ever. This freedom of expression should be inclusive to
alimitless audience. Brisbane itself has embraced this concept, though the city has no dedicated space to
accommodate various forms of expression as people's expression flood its streets, sidewalks, walls, and
urban areas. This understanding is the basis of the design project and built manifestation of Brisbane's new
Hall of Democracy. The project amsto convert the redefined idea of democracy in Australiathrough a
tangible form and the reinvention of Frederick Keppler'siconic Luxfer Prism. The new Hall of Democracy
isintended to be where the community can gather, express, and communicate themselves and their thoughts.
It also serves as a convergence space for both the authority and its civilians to see, formulate, discuss,
suggest inputs, and supervise government operations and public affairs. As part of the final design output,
local, regional, and national building regulations and innovative solutions are implemented to address
technical and safety issues.
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